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KERAGAAN DAN I\ILAI TAMBAH INDTISTRI
OLEOKIMIA DASAR II\IX)NESIA

Rohayati Suprihatini 
I

ABSTRAK

Industri oleokimia dasar'),ang menggunakan bahan baku minl,sli sswit dan minyak kelapa
telah berkembang cli Indonesia. Oleh korena itu, perlu diketahui keragaan, nilai tambah dan
masaloh yang dihadapinya. Dengwt menggunakun perhihugan nilai tambah Hq,ori dilztahui
hahwa nilai tambah clari indwtri fatty alcohol di Indonesia mencopai nilai Rp. 2.188-2.58l,,'kg
huhm baht tergunung dari telanlogi yang digunaktmnl'a. Nilai tambah tersebut rnencapai

30,08-31% dari nilai outryt dan porsi nilai tambah yang diterima tenoga kefa adalah l,1l-
1.68%. Nilai tambah dari prc&rksi Jittg' acid rata-rata mencapai Rp.1 72O kg bahan bahr atau
31,98% dari nilai outpnt, dan bagian nilai tambah yang diterima tenagu kerja hanya 1,73o/6.

Beherapo dulcttngun yang diperluksn untuk meningkatkan kineja in&uni tursebut antara lqin
dultungan tel,zrologt dari hasil penelitian dan pengembtmgan, dan rasionalisasi kcbijakm Jishtl
yang metmtngkinlom industri tersebut dapat tambult dan berlaemhang di Indonesia.

Kata kunci: mint'uk lelapu sawit, oleokimiu industri, nilui tambuh

ABSTRACT

Basic oleochemical industries using rav material fiom plam oil tmd coconut oil ha,re

developed m Indonesta. fu, it need rc understand the pefbrmance, added value, as well as

ptoblems Jucing the industries Hq'umi udded value method wus apllied The results show that
. udded value oJ Jutq' alcohol industnes achi*v Rp.2,188-2,5E1 kg oJ rav' material implying

30,M-31% oJ'ortpttt value. Added value alocat e rc labour is onlv I ,11-1,(A% of total added
vaiue. Added value oJ falO, acid in&tstnes achiete Rp. 1720 kg rarl matelial impling i1,98%
ol otttpttt value. Adtled value alocate to I aburs is onl, I,73%o. To occelerate d*'elopment of
oieochemicul industries in Indonesia need supporting on advunce teclmolog', und
r un on ali'-ut i on o | .li s ca I po li ci e s.

Ker uords puim otl, oleochemical in&stries, addedvalue
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PENDAHI,ILUAN

Krisis ekonomi yang terjadi sejak
pertengahan tahun 1997 telah melumpuh-
kan beberapa sektor perekonomian
khusumya industri yang menggunakan
bahan bak:u i-pot. Realitas menunjukkan

t Staf Penditi di Lernbaga Riset Perkebunan Indonesia (LRPI)

bahwa hanya industri yang berbasis
sumberdaya domestik dan beorientasi
ekspor yang mampu berkembang di saat

krisis tersebut yaitu agroindustri.
Agroindustri patut dijadikan leading

sector karena peranannya yang sangat
strategis. Pengembangan agroindustri
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secara umum memiliki beberapa
keunggulan karena efek penggandaannya
(multiplier) yang relatif besar, efek
distribusinya yang relatif baik,
komponen impot yang kecil, bertumpu
pada sumberdaya yang dryat dipet-
bahmri, pemicu pertumbuhar daerah
banr, dan memperkuat stnrktu ekspor
melalui pola diversifikasi (1, 2).

Efek pengganrlaan ymg besar
tercermin dari tingkat keterkaitm yang
kuat, baik yang bersifat keterkaitan ke
belakang (backward linknge) maupun
kercrkaitan ke depan (fontad linkage).
Efek distribusi agroindustri ymg baik
disebabkan sekitar 6o0/o nilai tanbah
agroindrstri adalah dal*m b€ntuk Wah
(2). Demikian prla, agroin&rstri hmya
mempunyai kompone,n impor sekita
l7o/o (3\.

Peran ymg cukup penting lainnya
dai agroinfustri khuzumya agroindustri
hilir dalm mendrkung seltor perhnian
adalah dalam upaya mengurangi fluk-
tuasi harga produk primer pertanian dan
mencegah penurunan nilai tukar produk
pertmian (12) Fluktuasi harga yang
tinggi serta penurunan nilai tukar produk
primer pertanim terutmra berpangkal
dari inelastisnya pennintaan dan
penawaran prodrk primer pertanian.
Dengan mengolah produk primer per-
tanian melalui agroindustri, penawaran
dan permintaan produk pertanian men-
jadi lebih elastis sehingga diharapkan
mengurangi fluktuasi harga dan men-
cegah penurunan nilai tukar hasil
pertanian.

Output dari pembangunan agro-
industri adalah perolehan nilai tambah
ymg signifikan atas input teknologi yang
diberikm. Pengembangan agroindushi

yang lebih berorientasi ke arah hilir
merupakan strategi yang harus
dilaksanakan untuk beberapa jenis
komoditas perkebunan yang berpotensi
untuk dikembangkan menjadi produk
agroindustri yang berorientasi ekspor.

Komoditas sawit yang saat ini
menjadi primadona komoditas primer
Indonesi4 sangat berpotensi untuk
dikembangkan menjadi produk lanjutan
yang banyak diminta pasa ekspor. Pada
tahun 1999, perolehan devisa sawit dan
prduk olahmnya sebagian besa (X)o/o)
masih berupa prduk Cntde Palm Oil
(CPO) dm Palm Kernel Oil (PKO),
selebihnya (IOYA berupa produk
olahmnya (14). Demikim pula sebagim
besar minyak sawit (76,70/o) masih
dikonversi ke minyak gorcng, sebihnya
dalam bentuk margarin (9,2o/o), sabun
(ll,4o/o\, dryr oleokimia sederhana (9/o\.

Salah satu jenis industri alternatif
dalam usaha pengemb'ngan selctor hilir
industri sawit dan kelapa adalah industri
oleokimia. Industri ini berfirngsi sebagai
industri trLtar4 yaitu industri yang meng-
hubungkan industri sawit sebagai kegra-
an di sektor .hulu dengan industri kimia
sebagai kegiatan di sektor hilfu. Oleh
karena itu, industri oleokimia merupakan
salatr satu jenis industri yang perlil dikaji
nilai tambah, prospek pasar dan strategi
pengembengannya agar lebih kompetitif.
Upaya ini juga sekaligus menjadi alterna-
tifjawaban terhadap kemungkinan jeiluh-
nya pasar CPO dan cruele coconut oil
(CCO) serta minyak goreng di pasar
dunia. Tulisan im bernrjuan untuk
mengetahui (l) keragaan, (2) nilai
tambah, dan (3) menyajikan saran
kebijakm untuk mempergepat pe,ngcr
bangan industri oleokimia di Indonesia.
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Keragaan dan nilai tambah rndustri oleokimia dasar Indonesra

METODE PENELITIAN

Metode Pengumpulan Data

Data yang diliumpulkan pada kajian
ini adalah data primer dan sekunder.
Data primer dikumpulkan melalui suatu
survey di seluruh perusahaan oleokimia
yau.rg menjadi anggota Asosiasi Produsen
Oleokimia Indonesria (APOLIN) yang
berjumlatr 6 perusahaan. Lokasi survey
meliputi propinsi Sumatera Utara Kodya
Batarq dan Jawa Barat. Pengumpulan

8
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data dilakukan melalui suatu wawancara
terstnrktur menggunakan daftar
pertanyaan. Data dan informasi sekunder
yang digunakan terutama berasal dari
World Trade Organi:arion (WTO).

Metode Analisis Data

Metode penghitungan nilai tarrbah
yang digunakan mengikuti perhitungan
yang telah digunakan oleh Hayami (4)
seperti yang disajikan pada Tabel l.

h
I

j:dxf
Fj-i-h

lo/e(k/j)xloDo/o
m-exg

nVo:{mk)x100%
o:k-m

po/r(olj)xlO0o/o

q:j-h
ro/o:(rn/q)xlDDo/o
s%=(i,/q)xl00o/o

nilai tambah

No Variabel Nilai

I Output, iop,rt, dan harga
I Output (kgltahuny
2 Bahan baku (kgltahun)
3 Ten4ga kefa (HOl(tahun)
4 Faktor konversi ( l:2)
5 Koefisien tEnaga ke{a
6 Harga output (Rpikg)
7 Upah rata-rata tenaga kerja (Rp,,TIOK)

Pendepaten den lGuntungen
harga bahan baku (Rp,&g)
Sumbangan input lain
Nilai output (4x6)
Nilai tambah (10-8-9)
Rasio nilai tambah ( l la: 10)x100%
Imbalan tenaga kerja (5x7)
Bagian tenaga kerja (l2alla)
Keuntungan ( I la-l2a)
Tingkat keuntungan ( l3a : I 0)x I 00o/o

Beles Jasa Pemilik Faktor Produksi
14 Marjin Kerurtungan (10-8)

l4a Pendapatan tenaga kerja
l4b Sumbangan input lain (9:14)x100%
l4c Keuntungan perusahaan (13a:14)x100% P/o:(olqlxl0Do/o

a

b
c

FalA
e:c/b

f
g

II

Sumber:Hayami (4)

t23



Rohavatr Suprrhatrm

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaan Industri Oleokimie Dasar di
Indonesia

Sampar dengan akhlr tahrur 2000,
terdapat enam perusahaan Anggota
APOI,IN yang memproduksi produk-
produk oleokimia dasar di Indonesia.
Data ju"tlatt investasi, kapasitas dan
penyerapan tenaga kerja dari industn
oleokrmia dasar di Indonesia pada tahun
2000 drsajikan pada Tabel 2 Total
mvestasi industn oleokrmra dasar dl
Indonesia telah mencapai US$ 679,8 juta
yang terdin dari industri foul acrd
sebesar US$ 390,2 juta (57,4o/o\ dan
indusnr foq, alcohol sebesar US$ 289,6
juta (42, 6%). Total kapasitas terpasang
dari rndustri tersebut mencapar 514.000
ton inpuVtahrur yang terdiri dari industri
.fatq, acid sebesar 424.000 ton rnput/
tahun (82,5o/o) dan rndustt faq' alcohol
sebesar 90.000 ton/tahun (I7,syo\.
Penyerapan tenaga kerja dalam negeri
dari industri oleokimia dasar tersebut
mencapai 2.079 orang yang terdiri dari
industri /irq, acid sebesar 1626 orang

(78,2o/o) dan rndustn Jttul' alcohol
sebesar 453 orang (21.8o/o) Dengan
demikian, industri oleokimia dasar di
Indonesia masrh didomrnasi oleh rndusnr

/atq, ocids yang merupakan industn
oleokimia yang pahng dasar.

Jenis-jenis produli oleokimia dasar
dan volume prrdgti yang dihasilkan
dari rndusfri oleokimia dasar di Indonesia
pada tahun 1999 dan 2000 disajikan pada
Tabel 3 Dan Tabel 3 terlihat bahu'a pada
tahun 2000 tot,rl produlisi oleokimia
dasar Indonesra mencapai 3.+9 882 ton.
yang ierdiri dan prrod:uJr.Joq acid 68,70/o,

produk fatqt ilcohol 19,60/o, JatD
metht'lester I lqn dan glt'cerol 10,60/o

FatQ' amine sampai saat ini belum
diprodirksi dr Indonesia. Apabila
dibandingkan dengan tahun 1999. total
produksi oleokrmia dasar Indonesia
mengalami pemngkatan sebesar 9,5o/o

karena adanya peningkatan produksi
yang cukup besar dari produh /att1 uctJ.
dan g/r,cerutl, sebahknya produkt lctttl
alcohol dan .fat4 methl,lester mengalami
penurunan karena adanya masalah paszr

Tabel 2. Total Investasi, Kapasitas, dan Penyerapan Tenaga Kerya dari Industri
Oleokimia Dasar lndonesia pada Tahun 2000

Perusahaan Produk Total lnvestasi Kapasitas Tenaga
Utama (us$) (Ton input/tahun) Kerja

(orang)
A
B
C
D
E
F

b'atq' actd
Fatq, acicl
Fatq, acid
Fatq, acid
Fatq' alcohol
Fatil alcohol

200,0 juta
102,0 juta
51,8 juta
36,4 juta
48,7 juta

240,9 .iata

r 210.000
80.000
80.000
54.000
30.000
60.000

732
252
434
208
224
229

Total 679,8 juta 514.000 2.079

'ttil\
iill
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$.eragaan dan rulai tambah industn oleokrmia dasar lndonesra

Tabel 3 Jenis Produk dan Volume Produksi Oleokimia Dasar Indonesia

Tahun 1999-2000

Jenis Produk Produksi Tahun 1999
(ton)

Produksi Tahun 2000

F'aty',1cuJ

Faty,Alcohol

F'ati' I'Iethl,lester
()lycerol

F'utt1'Amme

r94.814

80.041

7 887

36.769-

_ (ton)

240.292

68.4 il
3.896

37.283

Total 3r9.5tI 349.882

Konsumsi bahan baku dari industri
olekimia pada tahun 1999 dan 2000
disajikan pada Tabel 4. Jenis dan lumlah
bahan baku yang dikonsumsi industri
oleokimia dasar di Indonesia sangat

tergantung dari tend dan kebutuhan
pasar produli-produk oleokimia
ketersediaan dan harga dari berbagar

alternatif bahan bakn. Dan Tabel 4
terlihat bahwa pada tahrur 2000 sebagian

besar indusui oleolamia dasar Indonesia
menggunakan palm stearin sebagar

bahan baku dengan kontribusi sebesar

42,8o/o dari total konsrmsi. Stearin
merupakan produk ikutan dari
pembuatan mrnyak goreng yang pada

suhu ruangan berbentuk padat. Stearin
lebih disukai untuk memproduksi stearic
acid (C l8) karena harganya relatif murah
dibandingkan bahan baku alternatif
lainnya. r

Bahai baku lainnya yang banyak
dikonsunsi adalah palm pernel oil
(PKO); ihtde palm oil (CPO) dan cntde
coconut oil (CNO) dengan kontribusi
kmsumsi masing-masing sebesar 28,5,

20,4, d^m 5,7s/o. Bahan baku yang
pcqggrmmnnya relatif kecil adalah olein

dan .fhq, acid. \pabila dibandingkan
dengan tahun 1999, nampak terjadi
peningkatan jumlah konsumsi bahan

baku di industri oleokimia sebesar 9,9o/o.

Penggunaan bahan baku berupa stearin,
PKO, dan CPO meningkat pesat. Di lain
pihak, penggunaan bahan baku berupa
CNO menurun drastis karena masalah

suplai yang berfluktuasi dan harga yang
kruang bersaing drbandingkan PKO
sebagai surnber oleokimia rantai pendek
(c12 & cl4).

Apabila konsumsi bahan baku di-
kelornpokkan berdasarkan asal tanarnan-
ry4 maka sebagian besar industri
oleokimia di Indonesia menggunakan
bahan baku yang berasal dari minyak
sawit yaitu sebesar 94,3o/o dari total
konsumsi. Karena stearin merupakan
produk ikutan dari industri minyak
goreng, maka trdak dihitung dalam
perhitungan konversi bahan baku,
sehingga jumtah konsumsi bahan baku
yang berasd dari minyak sawit pada

tahun 2000 hanya terdiri dad PKO
sebesar 121.704 ton, dan CPO setara

dengan 101.546 ton. Apabila dibanding-
kan dengan total produksi CPO dan PKO

t25
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Tabel 4. Jenis dan Jumlah Bahan Baku Konsumsi Industri Oleokimia Indmcsia
pada Thhun 1999 dan 2000

Jenis Bahan Baku Konsumsi Talnrn 1999 Konsumsi Tahun 2W

CPO

PKO

CNO

Olein

Stearin

Fatty acids

Total

74.009

88.963

70.742

20.000

134.869

388.583

87.295

12t.704

24.263

9.000

182.906

2.026

427.t94

Indonesia pada tahun yang sama masing-
masing mencapai 6 juta ton dar 1,4 juta'ton, maka rndrstri oleokimia hanya
mampu menyerap sebagian kecil
produksi saja yaitu sebesar g,7Vo dari
total produksi PKO dm l,7o/o dari total
produksi CPO.

Teknologi yattg digunakan di
Indonesia untuk menghasilkan faty, acid
adalah hidrolisis secara termik dengan
menggunakan suhu dan tekanan tinggr
(fat splitting), yaitu pada tekanan uap 50-
60 atu dan suhu sekitar 250-265 ?C.
Selanjutrya cntde ./btq, acid yang
dihasilkan, apabila berasal dari stearin
(RBD palm stearin, crude palm stearin,
CPO rlan olein (Cntde plm olein, RBD
olein palm) kemudian dihidrogenasi,
yaitu pengikatan H2, untuk meng-
hilangkan ikatan rangkap yang memiliki
sifat tidak stabil (oleic, linoleic).
Selanjufirya dilakukan distilasi sehingga
menghasilkan stearic acid. Namun ada
pula yarlrg melakukan distilasi lebih
dahulu kemudran dilanjutkan dengan
hidrogenasi untuk me"ghasilkan slearic
acid (Cl8:0). Untuk bahan baku yarrr1

r26

bsasd dd CPO, sebelum dilakukan
splining dilalnrkan pnetrcatment antara
lain dengan degymming, untuk meng-
hilangkan gwn dengm menggunakan aii
Dalam rangka meghasilkan gas H2, untuk
hidrogenasi umunmya menggunakan
metode electrolyzer, sedangkan katalis
unhrk mempercepat hidrogenasr
umumnya menggunakan katalis nicke I .

Untuk bahan baku yang berasal dan
CNO dan PKO, setelah dilakulian
splitting, dilanjutkan dengan fraksinasr
untuk memecah menjadi beberapa fraksr
(C8-C18) antara lain caprilic actd (Cgl.
capric acid (('10), launc acid (C12r
myyltri, acid (C l4), palniltic acid (C l6 t.
Setelah dilakukan fraksinasi, kemudran
dilanjutkan dengan distilasi. \iamun
lglrlnpat pula yang melakukan distilasi
terlebih dahulu yang dilanjutkan dengarr
fraksinasi. Terdapat pula perusahaan
yfrig antara lain menghasilkan disttlatc,i
Jirtry, acid yaitu dari PKO atau CNO yang
setelah dilakukan spltuing langsung
dilakukan distilasi dan hasilnya dapat
langsung dipasarkan (tanpa melalur
fraksinasi).
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Sn eet vale r hasil \plilttng kemudian
dipretreatment terlebih dahulu sebelum
dilakukan evaporasi dan distilasr serta
bleachtng untuk menghasilkan gl),cerul
dengan kemurnian tinggi (minrmum
99,s%o) atau refined gll,cerine. Bahan
penolong yang umumnya digunakan
pada proses pre-treotment antara lain
adalah Ca(OH):, Na2CO-i, HCL, dan
NaOH.

Untuk teknologi produksi /btD,
alcohol, di Indonesia telatr digunakan
dua macam teknologi yaitu: ( I )
ftansesterifikasi yang dilanjutkan dengan
hidrogenasi dan (2) hidrogenasi langsung
dari foty, oud ( destilated faq, acid &

./racttonated Jatq, acidl yang diperoleh
dari proses splitting. Transesterifikasi
dilakukan dengan methanol berlebihan
dan dibantu dengan katalis sehingga
menghasilkan /ottl' methylester yang
kemudian setelah dilakukan fraksinasil
destilasi dilanjutkan dengan hidrogenasi
sehingga menghasilkan crude -faty'
alcohol. Selanjutnya cntde fott), alcohol
tersebut difrasinasildestilasi lagi untuk
menghasilkan /irtq, alcohol dengan
panjang rantai tertentu. Batran baku
utama yang digunakan untuk fat|,
alcohol adalah CNO dan PKO. Sebelum
dilakukan transesterifikasi, CNO dan
PKO tersebut di pretreotment dengan
menggunakan bleachrng earth dan
dilanlutkan dengan de a c idtfication untuk
memisahkannya dari free fory' acid.
Methanol yang drgunakan dalam
transesterifikasi tersebut direcoverl,.
(tlycertne yang dihasilkan dari proses
transesterifiliasi selan;utnya dievaporasi,
destilasi, dan dtbleaching untuk meng-
hasilkan glycerine yang memenuhi
standar perdagangan.

Untuk proscs kedua, sctclair 'iilaku-
kan splitting dihasilkan cruele /u:'t1. acitl
yang kemudian difraksrnasi/ destilasi.
Karena bahan baliunya terutarna berasal
dari CNO dan PKO nraka frahsinasi
pertama tersebur adalah urtuk rnemisah-
kan C6-Cl0 fattv acul derrgan [12-Cl8
fbtty acid. Selanjufnya (' l2-tl 18 Jati1,
actd tersebut dihidrogenasi untuk
menghasilkan t'rude C l2-C l8 clcohol.
Crude Cl2-C'18 alcohol tersebut
kemudian difralsrnasi/destilasi kembali
untuk memisahkan masing-rnasing (' 12,

Cl4, C16, dan r-18 alcohol. (il),cerine
yang dihasilkan dari proses spliltmg
selanjutnya drlakukan pretreatinent.
evaporasi, distilasi, dan blertc'htng unnrk
menghasilkan refined gll,c e n ne .

Demikian pula pada proses transes.
terifikasi untuh menghasilha.,r 1on),
alcohol, umumrya bahan bakrr yailg
digunakan adalah PKO darr CNO,
sehingga fraksinasi pertama adalarl untuk
memisahkan C6-C l0 dengan (l l2-C I 8

Jbty, metht'lestet Selanluhrya C' l2-C l8
fotq' methl,l t'tter tersebut setelah
dihidrogenasi kemudian difi'aksurasi lagi
untuk memisahkal Cl2. C14, ('lo dan
ClB alcohol.

Sebagian besar (9l,7oh) dan
produksi oleokrmia dasar Indonesia
ditujukan untuk memenuhi pasar- ekspor.
Praktis hanya 8,3o/o dari produksi
oleokimia dasar tersebut yang diproses
lebih lanjut menjadi produk-produk
firrunannya dr dalam negeri. Pada tahur
2000, total volume ekspor produlr-
produk oleokimra dasar Indonesia baik
natural maupull sintetisrrya mencapai
jumlah 516.009 ton deng:ur nilai ekspor
sebesar 237.09-l Dollar AS. Sejalan
dengan kontribusi produksiny4 r'olume
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ekspor oleokimia Indonesia juga masih
didomrnasi oleh produk-produk faq,
acid dengan kontribusi sebesar 83o/o dari
total volume ekspor. Selebihnya adalah
ekspor produk faq' alcofutl (9,6%o) dan
gll,cerol (7,l%o).

Ekspor fotD, alcohol Indonesia pada
talrnn 2000, sebagian besar (92,8yo)
ditujukan ke enam negara tujuan utama
yaitu : R.RCina (24%o), Belanda (25o/o),

Amerika Serikat (21,9o/o), Brasilia ll3o/ol,
Singapura (5,2o/o), dan Korea Selatan
(3,7Vo). Untuk produk glycerul, sebagian
besar ekspor (80,3o/o) ditujukan ke tujuh
negara tujuan utama yaitu: Amerika
Serikat (24,2o/o), China (l3,2yo\, Jepang
(15,3o/o), Belanda (l2,3Yo), Taiwan
16,3%0r, Korea Selatan (5o/o), dan Swiss
(4o/o).

Ekspor produk-produk faq, acid,
sebagian besar ditujukan ke negara-
negara Asia-Pasifik. Beberapa negara
yang menjadi negara tujuan utama
ekspor produk stearic acid adalah: Cina
Taiwan, Korea Selatan, Hongkong, Indi4
dan Thailand. Demikian pula ekspor
oleic acid, sebagian besar ditujukan ke
negara-negara: India, Saudi Arabia,
Singapur4 Korea Selatan, Taiwan, dan
Bangladesh. Selanjutnya, ekspor palmitic
acid sebagian besar ditujuan ke negara
Taiwan, Cina Jepang, Filipina Thailand,
Korea Selatan, dnn Hongkong.

Pangsa ekspor faq, alcohol
Indonesia pada tahun 2000 adalah 7,7yo
dari total volume ekspor dunia,
menempati peringkat nomor 5 sebagai
negara eksportir JbtD' alcohol terbesar di
dunia setelah Malaysia (22,1o/o), Jerman
(19,2o/o)- Arnerika Serikat (14,8%0), dan
Inggeris (10,9/o). Negaa eksportir foq'
alkohol lainnya adalah Perancis (6,3yo\,
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Belgia (5,9o/o). .lan negara lainnya
(20,8%s],.

I-lntuk produk t'ittq, acid, pada tahun
2000 Indonesia tetah menguasai pangsa
ekspor yang cukup besar yaitu 27,lyo
dari total ekspor duni4 dan merupakan
negam eksportir dr urutan kedua terbesar
di dunia setelah Malaysia (28,6Yo\.
Negara eksportrr rrtama lainnya adalah
Belanda (9,5yo), .lemran (8,7yo), dan
Singapura (3,19,or mosing-masing di
urutan ketiga, el)tp.rr dan lima

Untuli produl glt'centl, pada tahun
2000 Indonesia harrya mengudsai pangsa
ekspor sebesar 8o/o dari total ekspor
dunia, dan merupakan negara eksportir di
urutan ke tiga terbesar di dunia setelah
Malaysia (3lo/o), dan Jerman (22%1.
Negara eksportir utama lainnya adalah
Perancis (7,lyo), Belanda (6yo), Amerika
Serikat (5,9o/o), dan Italia (3,8o/ol.

Kondisi Pasar dan Produksi
Oleokimia Dasar Dunia

Oleokimia merupakan produk kimia
yang berasal dari minyak atau lemak,
baik yang berasal dari nabati maupun
hewani, yang drbuat dengan cara
memutus stnrktur tngliserida dari minyak
atau lemak tersebut menjadi asam lemalc
dan gliserin, atau dengan cara memodifi-
kasi gugus fungsi karbosilat dan
hidroksilnya, bark secara kimia, fisika
maupun biologi (9)

Oleokimia drbagi menjadi dua
bagian yaitu: oleokimia dasar dan
turunannya atau produk hilimya. Oleo-
kimia dasal terdrrr dan Jatq' ocid, ,/itty,
meth),lestea fatq ttlc'ohol, fottl' arnine,
dan gll,cerol. Selanlutnya, produk-
produk hrrunannya antara larn : sabun
batangan, detLt {cnts, shatnpoo,
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so/terene4 costnettcs, bahan addiltves
untuk industri plastik, karet, dan pelumas
(s)

FatQ' acids dalam dunia per-
dagangan dil,.elompokhan berdasarkan
panjang perrdeknya rantai karbon.
Berdasarkan i:anjang pendeknya rantai
karbon, /but acids dikelompokkan
menjadi dua macarn" yaitu /itq, acids
rantai panjang (long chain length) (Cl6 -
Cl8) dnfat4, auds rantai pendek (short
chain length\ (C12 - Cl4). Fatq, ac:ids
juga sering dikelompokkan berdasarkan
kejenuhannya, yaitu saturated Jitt4, acids
disebut sebagai asam stearat dan asam
lemak tidak jenuh (unsaturated fatt1,
acidl disebut sebagai asam oleat (rcd
oil). Sebagian besar fou), acids diolah
men;adr faq,alcohol, dan sebagian
lainnya diolatr lebih lanjut sesuai dengan
sifat fisiko rimianya baik untuk industi
makanan, kosmetik, sabun, dan lain-larn.
Fatry, acid,s juga banyak diperlukan
dalam produksi plastik, karet, dan
pelumas.

Fatt1, alcohol terutama drgunakan
untuk sufaktan seperti alcohol sulates
(AS), foty,alcoltol etho4,lates (.A,E), dan

/at|' alc:ohol ethoxl, sulJates (AES).
Surfbktan tersebut merupakan bahan
untuk pembuatan beberapa produk
antara lain deterjen cair, shampo, dan
kosmetik (5). Sebagai gambaran, persen-
tase' ptinggunaan fittD, alcohol adalah:
untnlt stufaktan \75o/o), aplikasi teknik
kirnia ll3yo), aplikasi mineral oil (8%),
dan kosmenk (4%). Faq, amine banyak
digunalcan dalam formulasi pembuatan
beberapa produk antara lain /ribric
softener, dan hair rinses (5).

Glycerol digunakan antara lain
untuk rndustri makanan (ood additive),

tembakau untuk memproduk si smokel ess

lobacco, minumar) penyegal kosmetik,
obat-obatan, oral core, kertas, tekstil,
pelumas, dan bahrrn peledak (10). Fottt'
methlisslgy umumnya diproses lebih
lanjut menjadi Jaur olcohol, .firty'arnine,
atau digunakan sebagai biodiesel.

Dalam dunia perdagangan dikenal
dua jenis oleokrrrri4 yaitu oleokimia
alami (natural) dan oleokimra buatan
(q,nthetic). Oleokrmia alami diperoleh
dari bahan baliu herupa minyak nabati
atau lemak hcwan dan bersifat
biodegradqble. Dr lain pihak, oleokimia
buatan diperoleh dani minyak bumi
(petrokimia) sepertr propilen dan etilen
yang bersifat non- biodegradable. Tidak
semua produk oleokimia dapat
disubtitusi oleh produk petrokimia,
hanya gb,cerul dan .fbtt1, alcohol yang
dapat disubtitusr

Total produksi oleokimia dasar

$unia meningkat drm kali lipat yaitu dari
2.5 juta ton pada tahun 7970 menjadi
sekitar 5 luta ton pada tahun 1995 (7).
Peningkaran terscbut terutama terjdi
selali tahun l99tt bersamaan dengun,
penrngliaan produksi oleokimia di Asia
terutama Malaysra dan Indonesia. Asia
drperkirakan menguasai sekitar 40o/o

produksi oleokimra dasar dunia dan
menladi produsen terbesar firnia
melampaui Eropa.

Pada tahun 1994-1995, menurut
Salmiah dan Beng (9) total produksi
oleokimia dasar dr Malaysia, Indonesia,
Filipina, dan Thailand serta
kontribusinya terhadap produksi dunia
berhrrut-turut adalah 1.075.000 ton
(2L,6%o); 326.000 ton (6,6o/oi); 225.0ffi
ton (4,5%o); dan l3 000 ton (0,3%).
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Di antara kelima prodtrk. oleokimia

dasar tersebut, fat|, acids menrpqkan
g paling 9rtyat
kemudian,. diikuti
posisi kedrff-(5).

arena faty, alcphil
pada umumnya dibuat dari fatty
methl,lester, maka sesungguhnya
produksi fatr, methylester merupakan
kedna terbanyak setelah foq, acids.
Dengan derrikian, fott), acids dan faty,
methllester merupakan oleokimia dasar
yang pding penting di dunia.

Sebagian besar oleokimi2 digunakan
sebagai bahan baku surfaktan untuk
produk-produk rumah tangga dan
industi. Surfaktan ini dibuat baik berasal
dari oleokimia maupun petrokimia Di
nrasa datang, prodrk dari oleokimia
cendenrng lebih disukai oleh konsune,ll
dibandingkm dengm produk dai
petrokimia. Hal ini terlihat dari
meningkatnya kontribusi oleokimi a @a
infustri snrfaktan dri l2o/o tahtn 1985
menjadi 2$Vopada tahun 1995.

Di lain pihak, kontribusi produk
$ufaldan dari petokimia seperti branch
al$'l benzene {nn linear allryl benzene
b€rturut-turut turun dari l4o/o dan 55o/o
pada tahun 1985 menjadi hanya 9% dan
53o/o pada talnrn 1995 (6). Kecen-
derungan ini terutama disebabkan karena
minyak nabati merupakan sumber yang
dapat diperbahanri, relatif lebih aman
bagi kesehatan dnn mudah terdegradasi
secara biologi, sehingga relatif tidak
mcncemari lingftungan (5, 1 l ).

Pada awalny4 batran baku utama
oleokimia adalah tallow (lemak sapr) dan
minyak kelapa yang masing,masing
menpakan sumber asam l€mak Cl6 &
Cl8 dan Clz & Cl4. Namun selama

1985?1995 peningkatm poeksi ullow
sangat, sedlltit dan dipcrkirakm pada
tahun4rihun mendatmg tidak akm ErJ:di
peningkatan'produksi. Demikian pula
dengan produgr minyali kelrya ymg
selama sepuluh tahun terakhir hanya
meningkat sebesar l0o/o dm diperkirakm
tidak akan terjadi peningkatan produksi
pada rnasa yang akan datang. Tallow dnr
minyak kelapa tidak akan dapat
memenuhi kebutuhan sumber bahan baku
oleokimia di masa yang akan dataog.
Alternatif penggani talltm dm minyak
kelapa sebagai bahan baku oleokimia
adalah CPO dan PKO kareira masing-
rnasing mengandung asam lemak Cl6 &
Cl8 dm Cl2 & Cl4. Diperkirakan pada
masa yang akan dataog CPO dan pKO
akm rnemegmg permm penting schgai
sumber utma bahan baku oleokimia.

Di pasar drrni4 produk oleokimia
dasar yang paling banyak
diperdagangkan dalah foq, acid,
kemudian menyusul faty, alcohol di
unrtan kedua. Pada tahrm 2000, volume
ekspor dan impor fat\, acicl dunia
masing-masing me,lrcryai I jnmlah
2.681.613 ton dm 1.969.114 ton.
Selanjutnya volume ekspor dm irnpor
fatty alcohol dunia masing-masing
mencapai 742.293 ton dan 710.408 ton.
Dari analisis perkembangan impor untuk
konsrmsi pada mnsing-masing produk
oleokimia dasar, ternyata pro&rk
oleokimia dasar yang memiliki prospek
yang snngtt beik adalahfatty alcohol.

knW, fatty alkohol dunia meningk*
tajarr dafi 284.304 ton pada tahun 1996
menjadi 710.408 ton pada tatnrn 2000
atau meningkat 25,7o/oltahwr, suatu laju
peningkatan yeng tertinggi dibandingkm
dengan produk lainnya. Semgntam

t
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jumlatr rmpor unfirk konsumsi gll'ssy61
hanya mengalami peningkatan sebesar
4,7%o/tahrm yaitu da';i 3U.348 ton pada
tahnn 1996 menjadi 437.282 ton pada
tahnn 2000. Sebaliknya impor fotA'acid
druria mengalarrri pcnunrnan dengan laju
minus S,9Wtahvn yaitu dai 2.516.160

Tabel 5. Perkembmgan Volume Impor
(Ton)

ton pada tahun 19916 menjadi hmya
1.969.114 ton pada tahun 2000.
Perkembangan vohmre dan nilai impor
untuk konsumsi bcbcrapa produk
oleokimia dasar &rnia masing-masing
disajikan pada Tabel 5 dan 6.

Be berapa Produk Olcokimia Dasar Drmia

Jenis produk Laju
Yolth

1996 DN 1998 1999 2000

r

7
I

SITC
F atq, 284.304 195.118
alcohols
(5r2r7)

65t.760 70t.699 710.408 25,7

(rlycerol
(512221

364.348 375.t02 42t.985 431.t56 437 .282 4,7

F-atq' acid 2.516.160 2.678.700 2.t1s.997 z.t3s.77l I .%9.1t4 (5,9)
(43 l3 l,
st376,
s t378)
Total 3.164.812 3.248.920 3.189.745 3.269.226 3.116.804

Tabel 6. Perkembangan Nilai Impor Beberapa Pro&rk Oleokimia Dasar Dunia
(Ton)

Jenrs Produk 1996 t997 1998 1999 2000 Laju(SITC) gdthl
I ultt' 292.635 261.344 U5.209 879.933 891.792 32,1
ult thols
t5t2l7l
(,lt c'erul 515.823 650.852 565.634 427.342 355.828 (8,9)
(st222l
I ur4 acid 1.654.477 2.241.439 1.629.990 1.483.385 t.460.742
(43 t3l,
5 I 376,
5 | 378)
Total 2.462.935 3.153.635 3.040.833 2.790.660 2.709.362 2.4

Sumber GATT, WTO (200lxdiolah)

I
I

I

I

(3,l)

t3l

i

Sumber : GAIT, WTO (200lxdiolatr)
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Beberapa pasar utarna bagi produk fatry,
alcohol dunia pada tahun 2000 adalah
Amerika Serikat, Jepang, Perancis,
Jerman, Italia, Inggeris, Spanyol, Belgi4
Meksiko, Beland4 dan Brasil. Ke sebelas
negara importir faty, alcohol tersebut
telah menyerap sebesar 79,6yo dari total
volume impor faty, alcohol drmia. Pasar
Amerika Serikat merupakan pasar impor

foq, alathol terbesar di dunia dengan
pangsa sebesar l6,6yo dari total impor
fatq, alcohol dunia yang kemudian
disusul oleh Jepang (10,5o/o), Inggeris
(8,3o/o), rlan Perancis (8,l%o) pada urutan
ke dua tiga, dao empat.

Pada saat ini, sekitar 70o/o fatt),
alcohol &mia digunakan untuk membuat
surfaktan (deterjen) nonionik dan ionik.
Prodnksi fatq' alcohol drnia diperkirakm
S0o/c-lnya berasal dari minyak atau lemak
alani (natural), selebihnya berasal dari
minyak bumi (sintetik). Prospek fotD,
alcohol alami diperkirakan akan lebih
baik dibandingkan dengan sistetiknya
terutama karena alasan environment dan
safeq,.

Deterjen yang dibuat dari fat|,
alcohol alami memiliki beberapa
kelebihan dibandingkan dengan'sintetik-
nya (Alkil Benzene Sulfatl karena
memiliki kelarutan dan toleransi ferhadap
kesadahan yang lebih tinggi, dan bersifat
lebih biodegradable. Oleh kalena itu,
walaupun harga fat,, alcohol alami janh
lebih tittggi dibandingkan dengan sitetik-
nya (rata-rata sekitar 144-1550/o dari
harga alkohol sistetik), namun dengan
semakin meningkatnya Mya beli dan
kesadaran masyarakat akan keamanan
dirinya dan lingkunganny4 menyebab-

kan terdapahya kece,nderrnga pc-
ningkatan penggun:uur fotD, alcolnl
alami dengan laju peningkm ymg
lebih tinggi 6i6sadingkm dengm
sintetiknya.

Dalam kaitannya dengan biaya
prodnksi antara fatty alcohol almi
dengan sintetiknya, menurut Richard (8),
biaya pengolahm fat4, alcohol alflni
dengan sintefikny4 kuang lebih sam4
sehingga yang menentukan biaya
produksi adalah perbandingan haga
bahan baku ymg. digunakmnya yaitu
berasal dari oleokimia atau petrokimia.

Seleme pcriodc 1988-1995 dri daA
ymg disampaikan Salmiah dan Beng (9),
prodnksi fatty alcohol alami meningkat
sebesar 6,,8WtahtU sementara sintetik-
nya hanya meningkat 2,OWtahrm.
Diperkirakan di masa yang akan datang,

foq' alcohol alami akan mendominzsl
prodnksi faty' alcohol dunia. Salmiah
and Beng (9) memproyeksikan pada
tahun 2005 dan 2010 kontribusi fatO
ctlcohol alami masing-maslng akm
mencapai 59,4o/o dan 62,80/o dari total
prodnksi faty, alcohol druria. Laju
peningkatan produksi fatD, alcohctl drnia
(alilni dan sintetik) selama periode 2000-
2010 diperkirakan mencapar 3,7yo. Laju
peningkatan produksi faq, alcohol almi
diperkirakan akan lebih tinggi yaitu
mencapai S,2o/oltahu\ sementaa laju
peningkatan produksi sintetiknya dipcr-
kirakan hanya akan mencapai 1,6%o,

tahun. Perkembangan dan perkiram
prodnksi IAq' alcohol dunia baik natural
maupun sintetiknya disajikan pada Tabel
7.
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Tabel 7. Pro. yeksi Produksi Fatty Alcohol Druria (000 Ton)

Sunrber Bahan Baku 2000 2005 20 r0 Laju (o/olth)

Alami (Oleokimia) 780 1.02s t.300 5,2
I

7
Sintetik (Petrokimia) 660 700 770 1,6

Total t.M0 |.725 2 470 3,7

)

I

)

7

Sumber : Salmiah dan Beng (9)

Untuk produk lalD, acid, nampaknya
pasar fatq, acid dunia kurang begitu
menjanjikan. Hal ini terlihat dari
perkembangan ekspor dan impor dunia
selama periode 1996-2000 yang
berkecenderungan menurun dengan laju
penunrnan masing-masing sebesar minus
0,6Vo dan minus 5,9yo. Secara umlrm
lumlah produksi jatD, acid dunia sudah
lebih besar dibandingkan dengan
konsumsinya. Diperkirakan terdapat over
produksi fatD' acid duma sekitar 555.000
ton. Over produksi tersebut terutama
terjadr dr w-ilayah Asia yang mencapai
525.000 ton. Sementara di w-ilayah Eropa
terjadi over produksi sekitar 50.000 ton,
sedangkan di Amerika masih te{adi
defisit produksi sekitar 20.000 ton.

Beberapa pasar utama bagi produli

faty, acid dunia pada tahun 2000 adalah
Jerman dengan pangsa impor sebesar
l7,5yo dari total volume impor dunia
Belanda (12,5o/o), Perancis (8,2W,
Inggeris (8,1o/o), Spanyol (5,5Yo),
Singapura (4,2o/o), dan Denmark (3,8yr).
Ketujuh negara importir tersebut telah
menyerap sebesar 59,8Yo dari total
volume impor fat1, acid dunia.

Anelisis Nilei Tambah

Analisis nilai tambah dari produksi

faty, alcohol yang berasal dari bahan
bafu CNO; PKO dan palm stearin

melalui proses splitting dan hidrogenasi
di pabrik fott), alcohol Indonesia pada
tahun 2000 disalikan pada Tabel 8.

Selanjutnya anahsis nilai tambah dari
prodnksi fotq, alc,,hol yang berasal dari
bahan baku CNO dan PKO melalui
proses fransesterifikasi dan hidrogenasi
di pabrik /ottl alcohol Indonesia
disajikan pada Tabel 9. Kemudian,
perhitungan nilar tambah produksi fnty,
acid di pabrik-pabrik dengan berbagar
sumber bahan baliu khususnya dari palnt
steartn disajikan pada Tabel 10.

Dan Tabel 8 drketahur bahwa nilai
tambah dalam pengolahm /at4' alcohol
dengan menggunakan bahan baku dan
teknologi tersebut mencapai nilai Rp
2.4881kg bahan baku. Nilat tambah
tersebut merupalan nilai output dari
setiap kg bahan baku yang digunakan
kemudian dikurangi dengan harga bahan
balculkg, dan nilar input lainnya (di luar
tenaga kerja) yang digunakan untuk
proses setiap kg bahan baku. Nilai
tambah tersebut mencapai 30,08% dari
nilai output. Dan total nilai tambah
tersebut, bagian yang diterima tenaga
ke{a adalah 1,680/o. Rendahnya bagian
nilai tambah yang dialokasikan ke tenaga
ke{a terkait dengan investasi industri
olekimia yang padat modal dan
teknologi.
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Kerurtungan dalam proses produksi

.faq, alcohol adalah Rp 2.4461kg bahan

baku, yang merupakan nilai output
dikruangi dengan biaya bahan baku
input lain, dan tenaga kerja yang

digunakan untuk memproses satu kg
bahan baku menjadi fary, alcohol.
Tingkat keuntungan tersebut mencapai
29,56Yo dari nilai output.

Dalam hal marjin keuntungan yang
didefinisikan sebagai selisih antara nilai

output ymrg dihasilken dri setap kg
bahan baku dengan harga bahan baku kg,
dihasilkan madin kermtrmgm sebesa
Rp.2.675kg bahan baku. Dan mlar
marjin keuntungan tersebut, perusahaan

memperoleh 91,45Yo, dan selebihnya
merupakan pendapatan tenaga kerja
(l,56yo) dan sumbangan input lainny a
(6,9Vo).

Tabel 8. Perhitungan Nilai Tarrrbah dari Produksi Fatq' Alttrhol yang Berasal dail
Bahan Baku CNO; PKO rlan Palm Stearin meldui Proses Splitting dan

Hidrogenasi

No Keterangan Nilai

I Output, input, dan harga
I Output
2 Bahan baku
3 Tenaga kerja
4 Faktor konversi
5 Koefisien tenagakerja
6 Harga output
7 Upah rata-ratatenaga ke{a

il Pendapatan dan Keuntungan
8 harga bahan baku
9 Sumbangan input lain

l0 Nilai output
lla Nilai tambah
I Ib Rasio nilai tarnbah
l2a Imbalan tenaga kerja
l2b Bagian tenaga ke4a
l3a Keuntungan
l3b Tingkat keuntungan

III Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi
14 Marjin Keuntungan

l4a Pendapatan tenaga kerja
l4b Sumbangan input lain
l4c Keuntunganperusahaan

30.138 000 kg th
3s.l10.000 kg th

72.675 HOK th
0.858
0,002

Rp e.640'kg
Rp.20 167 HOK

Rp.5.600 kg
Rp. 187 kg

Rp.8 275 kg
Rp.2 488 kg

30,08 qo

Rp.41,7.1 kg
I ,689 o

Rp.2 446 kg
29-560'o

Rp.2.675kg
1,560/o

6,9906
91.459 o
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Selanjutny4 dari Tabel 9 diketahui
bahwa nilai tambah dalam pengolahan

litty' alcohol dengan menggunakan bahan
baku PKO dan CNO dan teknologi
transesterifikasi yang dilanjutkan dengan
hidrogenasi tersebut mencapai nilai Rp.

2.581&9 batran baku, sedrkit lebih tioggi
dibandrngkan dengan proses yang
menggunakan splitting seperti disajikan
pada Tabel 8. Demikian pula parameter
lainnya seperti tingkat keuntungan dan
marjin keuntungan yang dihasilkan dari

proses pembuatan fal|' alcohol dengan
telmologi trasestenfikasi tersebut sedikit
lebih tittggi dibandingkan dengan
teknologi spliuing Namun dalam hal
imbalan tenaga kerja dan rasio imbalan
tenaga kerja terhadap nilai tambah yang
dihasilkannya sedrkit lebih rendah. Hal
ini disebabkan koefisien tenaga kerja
yang digunakan dr pabrik lbt1, alcohol
yang menggunakan teknologi transesteri-
fiaksi lebih rendalr dibandingkan dengan
teknologi splitting.

Tabel 9. Perhitungan Nilai Tarnbah dari Produksi FatU Alcohol yang Berasal dari
Bahan Baku CNO; PKO melalui Proses Transesteriftasi dan Hidrogenasi

No Keterangan Nilai

7

r

;

I Oufput, input, den harga
I Output
2 Bahan baku
3 Tenaga kerya

4 Faktor konversi
5 Koefisien tenaga ker:a
6 Harga output
7 Upah nta-ratateoaga keqa

II Pendepeten den l&unfimgen
8 harga bahan baku
9 Sumbangan input lain
l0 Nilai output

I la Nilai tambah

I lb Rasio nilai tambah
l2a Imbalan tenaga kerja
l2b Bagian tenagake{a
l3a Kerurtungan
l3b Tingkat keuntungan

III Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi
14 Ma{in Keuntungan

l4a Psadapatan tenaga kerja
l4b Sumbangan input lain
l4c Keuntunganpenrsahaan

47.315.000 kg/'th
56.814.000 kgith

74290 HOIOth
0,933
0,001

Rp. 10.0 17 rkg
Rp.27.786/HOK

Rp.5.660/kg
Rp.l0l/kg

Rp.8.342ftg
Rp.2.581/kg

30,94 0/o

Rp.36,33/kg
l,4lo/o

Rp.2.545/kg
30,51o/o

Rp.2.682/kg
1,35o/o

3,770/o

94.88o/o

135
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Untuk/irt|,acid, dari Tabel 10. diketahui
bahwa secara absolut, nilar tambah dari
prodnksi fatD, acid rata-rata hanya
mencapai Rp.l .720kg batran baku, atau
67-690/o dari nilai tambah yang
dilrasilkan dari proses produksi faty,
alcohol. Namun demikiaa rasio nilai
tambahnya lebih tinggi 666dingkan
dengan industri fott), alcohol, yaitu
mencapai 34,98o/o dari nilai output. Hal
ini terkait dengan faktor konversi pada
industri fatq, acid yang lebih tinggi yaitu
mencapai 0,918, 5sdnngkan di industri

/irtq, alcohol hanya m€nceal sckir
0,833{,858. Demikian Fnrla socara
absolut, nilai keuntungm dm majin
kenntungan dad proses produksi fotD,
acid lebih rendah dibandingkm dg,ngm

faty'alcohol.
Dari aspek imbalan tenaga kerya

nilai tanbah yang dikembalikm untuk
te,naga ke{a di industri fott, acid lebih
tioggi dibandingkan dengan industri fotq,
alcohol. Rasio nilai tambah industri/a@,
acid yang dikembalikan ke tenaga kerja

Tabel 10. Perhitungan Nilai Tambah dari Profuksi Fattv Acid dr Indonesia

No Kete,rangm Nilai

Outpot, input, den hergr
I Output
2 Bahm baku
3 Tenaga ke{a
4 Faktor konversi
5 Koefisien tenagake{a
6 Harga output
7 Upah rata-rata tenaga ke"ja

Pendepatan dan lGuntungan
harga bahan baku
Sumbangan input lain
Nilai output
Nilai tambah
Rasio nilai tambah
Imbalan tenaga kerja
Bagian tenaga kerja
Keqgtrurgan
Tingkat keuntungan

Bales Jesa Pemilik Fektor Produksi
Mrjin Keuntungan
Pendapatan tenaga kerja
Sumbmgan input lain

II

76.954.000 kg/th
83.817.000 kg/th
r 19.360 HOIVth

0,glg
0,001

Rp. 5.354 Acg

Rp.20.919 /HOK

Rp.3.rt2/ks
Rp.84,kg

Rp.4.916 kg
Rp.1 .720k9

34,99 o/o

R:p.29,79kg
1,73o/o

Rp.l .690lks
34,39o/o

Rp. 1.804/kg

\
\

I

8

9
10

lla
llb
12a
r2b
l3a
l3b

III
l4

l4a
l4b
l4c

1,650/o

4,66yo
93.69/o
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mencapai 1,73o/o, sedangkan di industri

fat|' alcohol hanya mencapai rasio l,4l-
1,680/o. Hal ini terkait dengan sifat
industn fatty acid yang lebih banyak
menggunakan tenaga ke{a dibandingkan
dengan industri forq, alcohol. Walaupun
nilai tambah yang dihasilkan industri
oleokimia dasar tersebut cukup tioggi,
namun industri tersebut masih
menghadapi beberapa kendala antara lain
masalah fiskal, modal, pasar dan
teknologi proses. Dari hasil diskusi
dengan ketua APOLIN, beberapa
dukungan yang diperlukan untuk
mendorong pengembangan industri
oleokinia dasar tersebut antara lain
drkungan teknologi dari hasil penelitian
dan peogembangan (R&D), permodalan,
dan kebijnkrn fiskd yang
memungkinkan industri tersebut dapat
tumhh dan berke,mbang di Indonesia

Dari dulcungan rcknologi, indusnri
oleokimia Indonesia belum marnpu di-
sejajarkan dengan Malaysia Di Malaysia
dengan dukungan R&D-ny4 telah
mampu meningkadcan efisiensi industri
oleokimia dasar dal mengembangkan
industri oleokimia flrrunannya. Di
lingkup PORIM, lembaga yang banyak
mendukung pengembangan industri
oleokimia adalah Advance Oleochemical
Technolog' Centrc. Demikian Pula di
Universitas-universitasnya antara lain
Universitas Kebangsaan dan Universitas
Bumiputera terdapat junrsan Pengem-
bangan Oleokimia ymg banyak
rendukung kemmpuan teknologi di
industri oleokimianya. Adanya dukungan
dma yang berasal dari CESS dan kualitas
SDM yang me,madai (60 peneliti
setingkat doltor) telah medorong
tdrnologi infustri oleokimia Malaysia ke

posisi seperti saat ini, menernpati sebagai
negara eksportir oleokimia terbesar di
dunia. Pada tahrur 2000, selain
perusahaan-perusahaan oleokimia dasar,

di Malaysia telah terdapat 13 perusahaan
yang memproduksi produk-produk oleo-
kimia turunan dengan kapasitas total
sebesar 300.000 ton'tahun.

Di lain pihak, di Indonesia
keadaannya masih jaoh dari harapan.
Lembaga penelitian kelapa sawit satu-
satunya di Indonesia yaitu Pusat
Penelitian Kelapa Sawit, pendanaannya
masih belum jelas, karena sebagian besar
anggilanny a (80o/o'y masih harus dipenuhi
sendiri. Demikian pula di Universitas-
universitas Indonesi4 baru terdapat
jurusan teknik kimia sehingga
lulusannya belum memiliki kemampuan
mensintesa yang diperlukan industri
oleokimia turunan Oleh karena itu,
masih diperlukan peningliatan dukungan
terhadry R&D untuk mengembmgkan
industri oleokimia Indonesia, mengingat
pasar CPO dan PKO dunia diperkirakan
akan mengalarri kejenuhan.

Pennodalm dan pemasaran joga
merupakan aspek yang sangat menentu-
kan pengembangan industri oleokimia di
Indonesia. Untuk mengatasi hambatan
permodalan dan pemasaraq salah satu
alternatif strategi yang dapat ditiru dari
Malaysia adalah strategi aliansi.
Perusahaan-perusahaan oleokimia Indo-
nesia dapat bekerjasama dalam
permodalan, produksi dan pemasilan
dengan raksasa-raksasa oleokimia dunia
yang sudah menguasai pasar oleokimia
dnnia (the Big Bo1,s) yaitu Procter &
Gambl e, Unichema, Henkel, Gl odchmidt,
Kao dan Jhonson & Jhonson. Dalam hal
ini pengusaha Indonesia menawarkan
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kemampuan dalam penyediean bahan
baku yang kontinyu dengan kualitas
yang terjamin, tenaga ketja, dan pasar
domestik, sementara pengusaha asing
menyediakan dana teknologi, dan akses
pasar internasional.

Selain itu, sebagai industri yang
padat modal dan teknologi, industri
oleokimia memerlukan dulcungan
kebijakan fiskal yang mendorong daya
saing ekspor. Terdapat keluhan terhadap
besarnya tariff rmpor dari beberapa input
yang digunakan dalam proses produksi
oleokimia di Indonesia antara lain berupa
bahan-batran kimia pendukung, dan
bahan kemasan. Penerapan tarif impor
pada beber4a input ymg diperlukan
untuk prosos produksi tersebut
menyebabkan kenaikan harga input di
p:fsirr dalan negeri rata-tata sebesar l4o/o.

Oleh krena itu, dalan rangka
meningkatkan day a saing produk-produk
oleokimia dasar, perlu dilakukan
peninjauan kembali terhadap besarnya
tarif impor dari bahan-bahan kimia
penolong, kemasan dan material lainnya.

Demikian pulq adanya PPN di
setiap proses produksi mulai dari CPO,
juga dirasakan sangot menghrnbat
pengembangan industri hilir sawig
tennasuk oleokimia. Walaupun, untuk
produk yang diekspor, nilai pajak
tersebut dapat diambil k€mbali, nrrnun
pengurusannya memerlukm waktu dm
biaya. Oleh karena itq hendaknya PPN
hanya dipungut pada lini akhir sajq yaihr
untuk produk-produk konsumen
(consumer godsl ymg akan dipasakan
di dalam negeri.

DaIm nrengembmgkan infustri
oleokimi4 Indonesia hendalrnya dryat
mmpertimbmgkan strategr ymg telah

dilakukan oleh Malaysia da R.R. Cina
( l4). Pemerintah Malaysia memberikan
insentif dalam bentuk tarr holidal, sekitar
sepuluh tahun. Selain itu, juga mrmpu
memberikan kredit ekspor dengan brmga
sekitar llWtahnn Sebaliknya ekspor
dalam bentuk bahan mentah yaitu CPC)
dan PKO dikenakan pajak ekspor ymg
tinggi. Kebijakan ini terbukti sargat
mendorong dalam pengembangan
industri hilir sawit khususnya oleokimia.
Demikian pula, pemerintah R.R. Cina
mengenakan paJak nol persen untuk
industri oleokimri den bahan bakunya.
Dengan pasar domestiknya yffig sangat
besar dan terbuka luas, tentunya
memberikan daya tarik yang istimewa
bagi calon investor oleokimia dunia.

Satu aspek yang juga turut
menenhrkan daya saing produk
oleokimia dili suatu negara adalah
birolaasi. Malaysia mampu menciptakan
keunggulan dalam perd4gangan
oleokimia duniq karena pemerintah
Malaysia rnmpu menciptakan efisiensi
pembiayaan dan pelayanan birokrasi
yang me,muaskm. Hal ini secaa bertahap
d4at diterrykan di Indonesia yang
dimulai dr.i ptlitical will.

KESIMPUII\N DAN SARAht

Kcsimpulan

? Industri oleokimia dasar di Indonesia
hingga tahun 2000 telah mencapai
total investasi sebesar 679,8 juta
Dollar AS. Total kapasitas terpasang
dari industi tersebut mencapai
514.000 ton inpuVtahun . Penyerapan
tenaga kerja dalam negeri telah
mencapai 2079 orang. Industri
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oleokimia dasar di Indonesia masih

didominasi oleh industri .faty' acicls

yang merupakan industri oleokimia
yang paling dasar.

Untnk produk .faty' acid, pada tahun
2000, Indonesia telah menguasai
pangs ekspor yang cukup besar Yaitu
27,1o/o dari total ekspor dunia" dan

merupakan negara eksportir di urutan

kedua terbesar di dunia setelah

Malaysia (28,6Vo). Pangsa eksPor

produli Jittt), alcohttl Indonesia adalah

7.7o/o dari total volume ekspor duni4
menempati penngkat nomor 5 sebagai

negara eksportir Jaty' alcohol terbesar
di dnnia setelah Malaysia (22,1o/o),

Jerman (19,2o/ol. Amerika Serikat
( 14.8%), den lnggeris ( 10,9/ol. Untuk
produli glvc'erol. Indonesia hanya

menguasai pangsa ekspor sebesar 8%

dari total volume ekspor dunia" dan

merupahan negzra eksportir di urutan

ke tiga terbesar di dunia setelah

Malaysia (31%), dan Jetman (22o/o).

o Nilai tambah dalam pengolahan /atq'
alcohol dengan menggunakan bahan

baku PKO dan CNO melalui
teknologi spltttrng dan hidrogenasi,
mencapai nilar Rp. 2.4881k9 bahan

baku atau 30,08% dan nilai outPut'
Dari total nilai tambah tersebut,

bagian yang diterima tenaga kerja
adalatr l,68oh. Sementara. nilai
tambah dalam Pengolahan .fattY
alcohol dengan menggunakan tekno-
logi tansesterrfikasi yang dilanjutkan
dengan hidrogenasi mencapai nilai
Rp. 2.581/kg hahan baku atau30,94o/o

dari nilai output dan bagian nilar
tambah yang dralokasikan ke tenaga

keqa hanva l,llYo.

o Nilai tarnbah dari produksi latq' acrd

rata-rata hanya mencapai Rp.l.720l
kg bahan baku atau 34,98o/o darJ^ nilai
output dan bagran nilia tambah yang

dialokasikan ke tenaga kerja hanya
1,73o/o.

Saran

o Beberapa dukungan yang diperlukan
untuk mempercepat pengembangar
industri oleokrmia dasar maupun

turunannya di Indonesia antara lain
berupa dukungan teknologi dari hasil

penelitian dan pengembangan, serta

kebijakan fiskal khususnya kebijakan
tariff impor vang memungkinkan
industri tersebut dapat tumbuh dan

berkembang dr Indonesia

. PPN pada setlap tahaPan Proses
pengolahan nrtnl'ak sau it daPat

mengurangi dava tadk rndustn hilrr'

sarn'it dan da-va saingnya. Oleh karena

itu, PPN seyogvanya dipungut hanYa

pada hni akhrr saja, yaitu untuk
produk-produk konsumeu yang akan

dipasarkan dr dalam negeri.

o Dalam mengembangkan industri
oleokimia Indonesia hendaknYa

dapat mempertimbangkan strategi
yaurlg telah dilakukan oleh Nlalaysia

dan R.R. Cina
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